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Abstraksi:

Kata Kunci :

Tujuan Sistem Informasi Geografi Transportas dan Jalur Angkutan Kota (angkot) ini untuk
memberikan suatu alternatif sistem Informasi yang lebih baik, dalam penanganan Transportasi dan Jalur
Angkutan Kota di Wllayah Semarang terutamaBWK 111 dan BWK V. Diharapkan hasil informas dapat
dikelolasecara tepat untuk menghindari tumpang tindih fisik wilayah. Bisa digunakan oleh
peneliti ,pembuat keputusan di bidang Rencana Tata Ruang Kota. Dengan menggunakan Slstem Informasi
Geografi penygjian data akan menjadi lebih menarik dan memudahkan user untuk mengakses informas
tanpa proses yang rumit karena disgjikan secara dijital.

Sistem Transportasi dan Jdur Angkutan Kota berbasis GIS ini memuat database spasial tentang
Rencana Jaringan Jalan Baru, Jaur-jalur/trayek angkutan kota, dan rencana sistem transportasi yang
meliputi peta Tata GunalLahan Bagian Wilayah Kota Il dan BWK IV dengan pertimbangan daerah
tersebut memiliki kepadatan penduduk dan arus lalulintas yang padat.

Database internd terbentuk secara otomatis dari hasil rancangan data spasial,database eksternal
bisa direlasikan dengan database Sistem Informasi Geografi yang baru hasil dari penggabungan.

SstemInformas Geografi, Sstem Transportasi dan Angkutan Kota, Database Spasial
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LATAR BELAKANG

Perencanaan  pembangunan  kawasan
sangat mempengaruhi pola pergerakan, dimana
penggunaan lahan dan rencana distribus
spasidnya (data ruang) merupakan penentu
dalam pengadaan prasarana dan Sarana
transportasi  yang menyebabkan terjadinya
interaksi. Hal yang penting dalam melancarkan
interaks antara pusat kota, pusat perdagangan
dan industri, pendidikan dengan kebutuhan
transportas yang dapat mendukung aktifitas
yang terdapat pada masing-masing sektor
tersebut.

Transportas memegang peran kund
dalam menggerakkan roda perekonomian.
Namun kesalahan mangjemen lalu lintas dapat
menimbul kan inefisiensi yang akan
menghambat kegiatan ekonomi itu sendiri serta
menimbulkan permasalahan lingkungan. Jika
d amati, hampir seluruh perkotaan di
Indonesia, mempunyai problem lau lintas
yang kronis yang dapat diindikasikan dengan
kesemrawutan, kemacetan (Q/C), pencemaran
udara, gangguan  kebisingan, getaran,
kenyamanan, dan keamanan. Ha ini
disebabkan belum adanya optimas dalam

perencanaan sistem jaringan lau lintas dan
sistem transportasi.

Dengan memperti mbangkan
keanekaragaman yang berkaitan dengan pola
pergerakan Kota Semarang, maka terjadi
perkembangan kepadatan kegiatan lalu lintas
barang dan manusia yang terus berkembang.
Hd ini memerlukan perimbangan penyediaan
sarana dan prasarana dibidang transportasi.

K eanekaragaman sistem transportasi dan
Jalur angkutan kota di Kota Semarang
membutuhkan penanganan yang tepat, karena
diperlukan integrasi yang baik antar bagiannya
agar lgu pertumbuhan perangkutan tersebut
mendapat komposisi dan proporsi dengan baik
dan sesua [RTRW Kodya Semarang, 1995
2005].

Berkaitan dengan masalah diatas tentang
pengaturan lalu lintas dan pembinaan jalan
maka penanganan masalah  transportas
perkotaan yang kurang hati-hati dan kurang
terpadu, tidak akan dapat memecahkan
masalah tersebut secara tepat dan baik. Hal ini
justru cenderung menimbulkan permasdahan
baru yang dapat menambah komplek serta
rumitnya permasalahan transportasi yang telah
ada.
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Sistem Informasi Geografi digunakan
sebagal sarana pendukung (alat Bantu) yang
dapat mengoptimalkan sistem kerja, baik
secara efektifitas waktu, dana, maupun tenaga.
Ha ini disebabkan karena kemampuan dari
Sistem Informasi Geografi yang dapat
menggabungkan beberapa jenis data.

Pembuatan Sistem Informasi
Transportas dan Jalur  Angkutan Kota
menggunakan Sistem Informas  Geografi
merupakan salah satu sarana dadam upaya
membuat sistem informas yang cepat, akura
dan reliable untuk pengembangan rencana tata
ruang secara menyduruh yang merupakan
sinkronisasi dengan sistem lain yang akan
mempermudah para pengambil keputusan dan
para pelaku pembangunan wilayah untuk
mengambil suatu keputusan.

Fungs, peran seta masalah yang
ditimbulkan oleh sarana transportasi ini akan
semakin komplek seiring dengan kemguan
teknologi dan pertumbuhan penduduk di
Kotamadya Daerah Tingkat Il Semarang.
Masalah lalu lintas dan angkutan semakin vita
peranannya sgaan dengan kemajuan ekonomi
dan mobilitas masyarakat. Hal-hal yang
berkaitan erat dengan transportas
menyinggung langsung kepada kebutuhan
warga kota dan perekonomi Kota Semarang.
Masdlah lau lintas dan angkutan di Kota
Semarang yang pada dasarnya disebabkan oleh
Pertambahan penduduk di Kota Semarang
yang cukup pesat, perkembangan kota tidak
diikuti dengan struktur pemanfaatan tata guna
lahan yang serasi, tumbuhnya slums area di
pusat kota dengan kepadatan yang tinggi dan
penumpukan alat-alat transportasi  yang
menimbulkan masalah sistem  jaringan
transportas darat di pusat kota bertambahnya
sarana transportasi yang tidak diikuti oleh
perkembangan jaringan jalan dan transportas
yang memadai.

Data tentang kondis lapangan tidak
terdokumentasikan  dengan  bak dan
pemanfaatan sistem informas mengenai data
lapangan mengenai  Jaringan Jalan dan
Transportass belum tersedia secara optimal,
sehingga dibutuhkan sistem informas yang
dapat memvisualisasikan data geografis (peta)
dan data tabular guna memprediksikan /
merencanakan Jaringan Jaan dan Sistem
Transportas  untuk saat ini dan bagi
perencanaan yang akan datang.

Untuk mewujudkan suatu tatanan sistem
informas jaringan jalan dan transportasi yang
andal dan terpadu diperlukan teknologi mau.

Teknologi  Sistem  Informasi  Geogréfi
digunakan  untuk  membantu  pembuat
keputusan menyelesaikan masalah-masalah
spasid dengan menunjuk bermacam aternatif
dalam pengembangan dan perencanaan dengan
pemodelan yang menghasilkan serangkaian
skenario  yang potensa [Feick &
al,1999;K eenan,1997].

Dibuatnya Sistem Informasi
Transportas dan Jalur Angkutan Kota dengan
memanfaatkan ada bantu Sistem Informas
Geografi yang mendukung Pengambilan
Keputusan bagi analisa dan perencanaan taa
ruang untuk Jaringan Jalan, pengaturan lau
lintas dan pengembangan transportasi jaur
angkutan kota ftaryek baru di Kotamadya
Daerah Tingkat |1 Semarang.

LANDASAN TEORI

Sistem Transportasi

Sistem Transportasi bisa didefinisikan
sebagai berikut “ transportation systems are
composed of a complex set of reationships
between the demand, the locations they service
and the networks that support movements.
They are mainly dependent on the commercial
environment from which are derived
operational attributes such as transportation
costs, capacity, efficiency, reliability and
speed. Such conditions are closely related to
the development of transportation networks,
both in capacity and in spatial extent.
Transportation systems are also evolving
within a complex set of relationships between
transport supply, mainly the operational
capacity of the network, and transport
demand, the mobility requirements of a
territory.  This  chapter consequently
investigates the relationships  between
transportation networks and their spatial
structure” [Paul,2001].

Sistem Jaringan Jalan

Jaingan  merupakan  serangkaian
simpul-simpul, yang dalam ha ini berupa
persimpangan / terminal, yang dihubungkan
dengan ruasruas  jalan/trayek.  Untuk
mempermudah mengenal jaringan maka ruas-
ruas ataupun simpul-simpul diberi nomor atau
nama tertentu. Penomoran/penamaaan
dilakukan sedemikian sehingga dapat dengan
mudah dikenal dalam bentuk mode jaringan
jaan.

Jdan mempunyai suatu Sistim
jaingan jadan yang mengikat  dan
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menghubungkan pusat-pusat  pertumbuhan
dengan wilayah yang berada dalam pengaruh
pdayanannya dalam suatu hubungan hirarki
[BAPPEDA,1995].
Jalur
Jalur merupakan  jaan  yang
menghubungkan antara tempat yang satu
dengan yang lain dan dapat dilewati. Ada
bermacam — macam jaur salah satunya yaitu
jaur lalulintas, yaitu jaur yang dilalui oleh
orang - orang untuk menuju ke satu tempat
dengan menggunakan kendaraan. Daam
laulintas terdapat idtilah trayek yang
merupakan jarak perjalanan yang ditempuh.
Jalur lalulintas dibedakan menjadi tiga yaitu:
1. Jdur ldulintas darat
Yaitu jalur yang dapat dilalui oleh dat
transportasi darat (motor,maobil )
2. Jalur lalulintas udara
Yaitu jalur yang dapat dilalui oleh dat
transportasi udara (pesawat, helikopter
)
3. Jalur laulintas air
Yaitu jalur yang dapat dilalui oleh dat
transportasi air (kapal, perahu)

Sistem Informasi Geogr afi

Sistem Informasi Geografi (SIG)
merupakan sistem informasi berbasis komputer
yang digunakan secara digita  untuk
menggambarkan dan mengandisa ciri-ciri
geografi yang digambarkan pada permukaan
bumi dan kejadian-kejadiannya (atribut-atribut
non spasial untuk dihubungkan dengan studi
mengenai geografi) [Feick e
all,1999; Tuman,2001].

Peta Digital

Peta digital adalah memindahkan peta
kertas (manuskrip) kedalam format yang dapat
dibaca oleh komputer ( peta digital ) dengan
aat digitas (digitizer).Era informasi ditandai
dengan pemanfastan teknologi komputer,
teknologi komunikas dan teknologi proses
secara terintegrasi. Informasi spasia adalah
salah satu informasi yang harus ada.

Data spatial

Data spatial merupakan data yang
berhubungan dengan jarak dan keruangan.
Untuk merepresentasikan objek-objek seperti
bentuk bangunan, batas-batas persil tanah
milik, batas administrasi, garis-garis jalan raya,
sungai, posisi pilar, dan sebagainya dilakukan
oleh komputer dengan memanipulas objek
dasar atau entity yang memiliki atribut

geometri. Dengan demikian, data spatia
direpresentasikan di dalam basisdata dalam
bentuk model data raster dan model data
vektor.

1 Mode dataraster

Model data raster menampilkan,
menempatkan, dan menyimpan data spatial
dengan menggunakan struktur matriks atau
piksd-piksd yang membentuk grid. Setiap
piksd (sd grid) atau sd ini memiliki aribut
tersendiri, termasuk koordinatnya yang unik
(disudut grid, dipusat grid, atau di tempat yang
lainnya). Model raster memberikan informas
spatial  (informasi  mengenai  jarak dan
keruangan) apa yang terjadi dimana saja dalam
bentuk gambaran yang digeneraisir.
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gambar 1. model dataraster

2 Modd data vektor

Model data vektor menampilkan dan
menyimpan data spatial dengan menggunakan
titik-titik, garis-garis ataupun kurva, atau
poligon beserta atribut-atributnya. Bentuk-
bentuk dasar representasi data spatial ini,
diddam sSstem modd data  vektor,
didefinisikan oleh sistem koordinat kartesian
dua dimens (x,y). Representasi vektor suatu
objek merupakan suatu usaha didalam
menyagjikan  objek  yang  bersangkutan
sesempurna mungkin.
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gambar 2. Mode data vector

3. Layer

Layer adalah tampilan tabd pada layar
monitor yang menjadi unsur pembentuk suatu
jendela peta. Layer suau peta dapat dianggap
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sebagal suatu lapisan gambar yang transparan (
Budiraharja, 1997 ). Komputer tidak dapat
mengerti  mengenai  esensi  dari  bentuk
bangunan, batas-batas persil tanah milik, batas
administrasi, garis-garis jalur pendakian,
sungai dan sebagainya. Untuk
merepresentasikan objek-objek diatas yang
dapat dilakukan oleh komputer adalah
memanipulasi objek dasar atau entity yang
memiliki atribut geometri.

Satuan terkecil ini pada umumnya
berbentuk segi empat (biasanya bujur sangkar)
dan dikena sebaga sd-sd gid, demen
matriks, elemen terkecil dari suatu gambar
(image), atau piksdl. Setiap piksel atau sel grid
memiliki nilai tunggal. Nilai-nilai piksel-piksd
ini kemudian bekerja sama dalam membentuk
layer(s) data spasial. Basisdata spasid
mengandung lebih dari satu layer. Setiap layer
akan bersifat kongruen terhadap layer(s) yang
lain (Prahasta 2002:149 ).

gambar 3. Tampilan layer

METODOLOGI PENELITIAN

Untuk mendapatkan informasi yang
baik dan akurat dari sistem informas
Transportas  berbasis  Sistem  Informas
Geografi, maka dibutuhkan tahapan penditian,
yang mdiputi :

Obyek Penelitian

Studi area yang digunakan sebaga
obyek penditian mdingkupi wilayah
Kotamadya Daerah Tingka 1l Semarang
Bagian Wilayah Kota Il (meliputi Semarang
Barat & Semarang Utara ) dan BWK 1V (
daerah Genuk).

Data Yang Diperlukan

Semarang Tahun 1995 — 2005, serta literatur
yang mendukung pembuatan Sistem Informas
Geografi.

Metode Pengembangan Sistem

Metode Pengembangan Sstem
Informasi Berbasis Sistem Informasi Geografi
dalam penelitian ini addah sebagai berikut :

Siklus pengembangan SIG dimula
dengan  penaksiran  kebutuhan-kebutuhan
(needs assessment) dimana fungsi-fungst SIG
beserta  kebutuhan data  geografinya
diidentifikasi. Informasi ini didapat dengan
beberapa cara seperti pengumpulan kuesioner,
wawancara atau interview terhadap pengguna
SIG. Baru kemudian, survey mengenai
perangkat keras, perangkat lunak dan data
dilakukan berdasarkan informas yang didapat,
dan perencanaan detail pengembangan SIG
diformulasikan [Prahasta, 2001].

Needs
Assessment
Database Database
Conceptual Planning & Design Contruction
Design |r
le

GIS System
Integration

Availabl Application

Data Survey Piot / Aquition of GIS Development
Benchmark HW&sw

HW & sw

gambar 4. Proses Pengembangan SIG (sumber
[Design20]).

RANCANG BANGUN
INFORMASI GEOGAFI

SISTEM

Survey Data

Secara fiskk angkutan kota dikota
Semarang berwarna orange dengan bagian
bawah diberi warna yang berbeda, dan
dicantumkannya nomor sesuai dengan jaur
masing-masing angkutan kota. Dengan
diameter ruang yang lumayan luas sehingga
mampu memuat kurang lebih 15 penumpang.
Dan sebagian besar angkutan kota di Semarang
merupakan keuaran ( produk ) dari
perusahaan mobil Daihatsu. Untuk mencapai
tujuan yang diinginkan, ada bebergpa trayek
yang dapat ditempuh / dilayani angkutan kota
diantaranya:

Merupakan data yang mendukung dalam N Trayek yang Dilayani | e
pendlitian ini bersumber dari Rencana Tara
Ruang Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat |1
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1 C.O1A Rejomulyo — Genuk Orange — Ungu

2. co1B Rejomulyo — Genuk Indah Kuning - Biru

3. Cc.02 Rejomulyo — Dr. cipto — Kd. Mundu Orange — Abu2

4. C.03 Rejomulyo — Penggaron Orange — Coklat
5. c.04 Rejomulyo — Tlogosari Orange — Kuning
6. C.05 Rejomulyo — Simpang Lima — Kd. Mundu Orange — B. Muda
7. C.06 Rejomulyo — Tinjomoyo Orange — Hijau

8. c.o7 Rejomulyo — Pasadena Orange — M.Muda
9. Cc.08 Rejomulyo — Kalibanteng Orange — Putih
10. c.09 Rejomulyo — Mangkang Orange — Merah
11. Cc.10 Rejomulyo — Banyumanik Orange —B.Tua

Keterangan : Sumber Data dari
Dinas Perhubungan Kota Semarang
tabel 1 Tabd Trayek

Rencana Sistem Transportasi
Perencanaa di  bidang transportasi
dikembangkan mealui suatu pengembangan
pola untuk mendapatkan segi efisens dan
efektifitas pelayanan.
1. Sistem Trasnportasi Jalan Raya
a.  Sistem Perencanaan Pola Jarinan Jalan
Didasarkan atas kondisi topogréfi
darat yang ada ,pengembangan tataguna lahan
dan pengembangan kegiatan kota, makadipilih
pola lingkar dan jari-jari sebagal sistem
trasportas dasar yang terdiri dari :
- Jaur Lingkar dalam
- Jaur Lingkar Tengah
- Jaur Lingkar luar
- Jaur Radid

Peta Kartografi

Eam@ SEIa Kota Semarang

KOTA SEMARANG |

K ota semarang kesel uruhannya
mempunyai 16 kecamatan .

Kebutuhan Data Spasial Sistem Informasi
Geografi
1. Layer Wilayah Kota Semarang

ut

A
-l

gambar 6 Layer Kota Semarang

2. Layer Kecamatan dan Batas Kec.
Jwe}unshy =]
JW”M c. Kec. Fee. Genuk

| Terminalehp
& Temterboyo
Sub Tem Rej

# Lavte

_| simpangbshp
e
2

| Simpangeshp
=

Fee. Gnungpat

gaflmbar 7 Layer Kecamatan

3. Layer
Arteri

gambar 8 Layer Batas Kecamatan

Jalan Arteri Primer dan Layer Jalan
Sekunder

¥ Lutep E|
¥ ssanmimershs

) drsstandzhn
e

N

I din sty

| Bstasshp

gambar 9 Layer Jdan Arteri Primer

ol Lautrp |

4. Layer

Jalan raya
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Kebutuhan Data Non Spasal Sstem
Informasi Geografi
1. Tabd Kecamatan Kota Semarang dan
Tabel Jalan Arteri Sekunder
Attributes of Kecamat... !EI

1:iEec. Tugu ;l
2 i Kec. Smg Barat

Palygon 3 Kec. Smg Litara

Palygon 4: Eec. Genuk

Polpgon 5 Fec. Smg Timur

Palygon B! Kec. Gapamsar

Folygon 7 i Kec. Pedurungan

Polpgon 8! Kec. Smg Tengah

Palygon 9; Fec. Smg Selatan

Polpgon 10 Kec. Candi San

Palygon 17 Kec, Mgaligan

FPolygon 12 Kec. Gajah Mungkur

Polpgon 12 Kec. Tembalang

Palygon 14 ! Kec. Banyumanik

Folygon 15 Kec. Gunung pati

Polpgon 16! Kec. Mien =

.l |

tabel 2 Tabd Kecamatan

=2 Primer

JI.Primer

. Mangkang ‘Wetan - Mangunharjo
. Faya Smg - Boja
Hanoman

WH Sospratman
. Menoreh Raya

. Papandayan

. Kelud Raya

. Kaligarang

Jend 5 oediman
Sugiopranoto
indraprasts
Bonjol

ioioii~isininimioi~iioioioioioio

. Pandanaran

D Sutomo

5. Parman

S. Parman

‘ 51
tabel 3 Tabel Jalan Arteri Sekunder

2. Tabd Jdan Arteri Primer dan Tabd Jalan
Raya

Sekunder.shp

] Sekunder Al

Silivaanagi
Abd. B Saleh

. Karanganyar Maalivan
K alikangkung

. Perhutani

. Erter
wfolter M onginsidi
Fedurungan - Eenuk
. Ke Pasar Mangkang
Flapa SMG - Kendal

- Jend, Sosdirman

Tai

Erter Utara

. Yos Sudarso

Arteri Utara

CBrigiend S udiario
Fiaya Kaligawe

Falir Kaliancar

ISHH =R i Huy U

-
0= 00 0:0:0:000:0:0:0:0:0:0:0:0:0:00:0

i) |
tabel 4 Tabel Jalan Arteri Primer

5]
[=Hish i Hu HU S

cicicicicicicicidicicidicicicicicicic icicic

]
o

A R e o

16 JI. Batan Selatan
17 2 J1 Seteran Selatan
T80 Pelkunden

9701 Reiomuive

0 Ji Thamrin

21 JI P, Tendean

227001 Depol

Z3TULER, wwahid Haswim
24700 Tanjung

25 JI H. Agus Salim
2600 Mputantuiar

SF 0 Hazanudin

28100 Barita

29 J1 Eartirn

001 Bangun Hano
3501 Jend Panisitan

F371 001 Magiend Sutono
33101 Kl Mangun Sarkarg
F4 7001 Lamper Tengah

35 Gempol Sar

<l 51
tabel 5 Tabd Jalan Raya
3. Tabe Angkutan Kota (Angkot )

im0 MO0 s 0= OInmOIN 0000

Aer | Arewis

Fageed

C.00lai REJOMULYDO - GEMUE. PP

C.0Mb: REJOMUYD - GEMUE IMNDAH
C.02 | REJOMULYDO - DR, CIPTO - K
C.03 : REJOMULYO - PFPENGGAROMN
C.04  REJOMULYDO - TLOGOSARI F
REJOMULYO - SIMPARG LIR
C.05 { REJOMULYD - TINJOMODYO F
C.07 { REJOMUYD - PASADEMS PR
C.03 | REJOMUYD - EALIBEAMTEMG
C.09 : REJOMULYDO - bMaMGEAMNG F
C.10 { REJOMULYD - BAMYU MMAMNIE

tlabel 6 Tabd Angkutan Kota (Angkot)

=00~ T e LR
]
o
]

—i

Gabungan Data SI G, Model Database Kelas
1. Join Tabd

Traead:

REJOMULYD - GEMUE P.P

REJOMUYD - GEMUK IMDAH P.P

REJOMULYD - DR, CIPTO - KD. MUNDU P.P
REJOMULYD - PENGGAROM P.P

REJOMULYD - TLOGOSARI P.P

REJOMULYD - SIMPAMNG LIMA - KD, MUNDU PP
REJOMULYD - TINJOMOYD PP

REJOMUYD - PASADENA P.P

REJOMUYD - KALIBANTEMG P.P

REJOMULYD - MANGKANG P.P

Sekunder i

o
1.1 JL Silveangi
2L Abd, R, Salsh

3L Earanganyar Haalipan
4L Ealkangkung

5L Parhtani
5
il
E)
E)

A0 L ASrkeri

171 JdL weAolter b onginsidi
12 Jl Pedurungan —- Genuk
13741 Ke Paszar Mangkang
1401 FRapa SME - Kendal
1501 dend. S asdirman

16 JdL Taol

A7 JdL Arkern Lltara

12 JlL Yas Sudarsa

187 Ak Urara

207001 Brigiend Sudiarns
217001 Bapa Kaligawe

2 JL Falir Faliarncar Bl
- |-

-
O=k00I0:0m0:00:0:0/00:00/0:0!0:00
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tabel 5 Tabd Join antara Tabd Jalan Arteri
sekunder dan Tabel Angkot
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tabel 6 Tabd Join Antara Tabel Jalan Arteri.

Primer dengan table Angkot
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Perancangan Graphical User Interface

Dai segi sisi sistem dapat ditempuh
dengan cara mdakukan perancangan model
atau bentuk interaks yang lebih friendly
(bersahabat). Dengan demikian sistem akan
menyagjikan informas yang representatif
dengan menggunakan User Interface (Ul),
Graphical User Interface (GUI) yang bertujuan
menyediakan sarana komunikas  antara
manusia dengan sistem berbasiskan komputer
secara  efektif, efisien dan bersifat user
friendly. Proses pembuatan tematik peta ke
ArcView dan user interface SIG diilustrasikan
di gambar 4.8

Gambar peta p| Proses scaning
dasar dan digitizing
Layout peta dengan B
Autocad
y
Konversi data
Layer ArcView dan
tabel atribut +—

v

File Project

Tool Bar
theme 3 Muka Peta dan Tabel Informasi

gambar 12 Pembuatan Peta Tematik ke
ArcView

HASIL DAN PEMBAHASAN

Visualisas dan Analisa dengan Sistem
Informasi Geografi
1. Kebijakan Sistem Jaringan Jalan
Ddam upaya meningkatkan efisiens
pergerakkan , meningkatkan pengaturan lalu —
lintas dan pembinaan jdan, diperlukan
pengaturan fungsi dan peranan pengaturan
jaan, baik jaringan jalan yang
menghubungkan antar kota maupun jaringan
jalan penghubung pergerakan dalam kota
(jaringan jalan penghubung antar lingkungan).
Berdasarkan peraturan No0.26 Tahun
1985 tentang jalan, sistem jaringan jalan yang
dikembangkan terdiri atas:
- Sistem jaringan primer yang mdiputi yang
meliputi jalan arteri, kolektor dan lokal.
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Sistem jalan primer adalah jalan yang
berperan menghubungkan kota dengan
wilayah atau kota—kota lai nnya.

- Sistem sekunder, yang mdiputi jaan
ateri, kolektor dan lokal, adalah jaringan
jadan yang berperan menghubungkan antar
pusat kegiatan dan pelayanan daam
lingkup kota.

Gambaran  Sistem Informas  Geografi
Transportass dan Jalur Angkutan Kota
(ANGKOTA)

Rencana sistem informas Transportas
dan Jaur Angkutan Kota yang akan
direncanakan meliputi rencana fasilitas
transportasi, rencana pola sirkulas, dan
rencana rute kendaraan umum dan kendaraan
angkutan Kota.

I mplementasi

Implementasi SIG secara penuh
merupakan proses yang panjang dan kompleks.
Proses yang lengkap, mulai dari keputusan
hingga sdesai implementasinya memerlukan
lima tingkatan yang dapat dijabarkan dalam
tujuh bdas tahapan yang lebih detil.
Sedangkan urutan aksi-aksinya belum tentu
persis sama dari suatu proyek ke proyek SIG
lainnya yang masih bergantung pada strategi,
prioritas, dan lingkungannya.
1. Memula ArcView

Untuk memul ai menggunakan
ArcView dengan double klik pada icon project
Smg yang terdapat pada desktop.

Tampilan Program

Untuk menampilkan program Sistem
Transportas dan Jalur angkutan kota yang
telah dibuat maka user harus memilih Open an
existing project ( Membuka projek yang sudah
dibuat yaitu D:\Projek Ja ur Semarang.

2 Open Project X
File Name: Ditectories: oK
Wansportas apr dihpropek sl semarsng
O prof.apr = = dn = Cancel
B smg.apr
& hansportasi apr ] £ bataskec
£ bataswil
5 finkeil
3 inrava
5 fintel
2 B it e i
List Files of Type: Diives:
[Project I apr] =l [d = |

gambar 13 Tampilan Open an existing project

Tampilan View Dalam Proj ect

gémqbér 14 Tampilan Peta Kota Semarang

@ Tampilan Menu Bar dan Image
Angkutan

B gtz Dty Gapgrafls Jalir bzt

Fle Edit View Theme Graphics |mageAngkutan Selection Trapek Jalw Trapek  Seach Aplkas ‘window Help

| 3 g#ilE 2R

[NNEEESHEHEEND Seale 153 TED5SE
gambar 15 Menu Bar

Fiejomlyo - Gerk Indeh
Rejomulpo - Dr. Cipto - Kd Mundy
Rejomlyo - Penggaion
Fiejomulyo - Tlogasai

pang 5 - Kd. Mundu

Fiejomulyo - Mangkang
Rejomulyo - Banyumarik

gambar 16 Menu Image Angkutan

Gambar 17 Image Agkutan

@ Tampilan Menu Selection Trayek

ok ek _Search apikas_window Heb
[ ]

Soolo 1[E3TE05GE

gambar 18 M enu Selection Trayek
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@ Tampilan Menu Jalur Trayek

i [Aariss] G s Jalin At
jew Theme Graphice Image Angkutan  Selection Trapek [LUL(IL Seach Aplkasi Window Help
CE 3 @56 -EI. B oo

Trapek L0t
e Scale 1{531605%

Tvsyek o

Tvayek co4
Trayek C.05
Trayek C.06
Trayek C.07
Trayek C.08
Trayek C.09
Trapek C.10

gambar 20 Selection Jalur C.08

[
Lo Flepoyrs O 07

)

Kode C.03

Jalur Travek

1. Sub Term Rejomulya - I B Patah - J1 kMt Hasono
-Jdl. Patirmura - JI. Dr. Cipta - J1L Halmahera
-JL Barito - JI. Brigiend. Sudiarto - Pedurungan
- Term . Penggaron

2. Term Pengaaron - JI. Brigiend. Sudiarta - J1. Brigiend. K.atarmso
-JL Wb Hargono - J1L Sendowod -J1L Sendowo 2 -1 Permuda
-JL Dr. Jawa - JI. Kol S oegivono - J1. Mputantular
-Jdl. Tawang - JI. Fengapon - Sub Term R ejomuluo

Jdarak Tempuh Trapek ©31.25 Km

gambar 21 Tampilan Trayek C.03

@ Tampilan menu Search

Vv Sub Menu Prdfile Angkutan
:Q Shatani i) Geggraita Jalir Aot \jdﬂj

Fie Edu View Theme Gvaphm \mageAngkutan SaeununTvayek Jalu Tk

R[EE

BigiE

PROFIL ANGKUTAN C.08

gambar 23 Tampilan Image Angkutan
beserta Profil

Vv Sub Menu Pencarian Trayek
it Gaseati Joir ot I- [8[X]

Fle Edt Ven Tneme Gophis Imagedngtuan SecionTiek JakiTrsek [l Aok Window Heb

4] EIEIE] (B[S AATEE e
O [P [CTaa 7 TalelT] - —""1*; B0 i1k
st

gambar 24 Sub Menu Pencarian Trayek

;
B ol IrayeRs

Filik J alur *Y'ang Ingin &nda Tuju

Rejomulyo - Gernuk ] Cancel
| FRejomulyo - Genuk -

F|9|0muly0 Genuk Indah

Figjornulyo - Simpang & - Kd. Mundu

-

gambar 25 Memilih Jalur Trayek
Rejomulyo-Penggaron

- [Ofx

5 gambar 26 Lokas Jalur Trayek
Rejomulyo-Penggaron

i kA
o 9

cde | COE
rajek  REJOMUYO - CAIBAN
of br
o Fetasna |
Cha|_Zead |4 >

-

¥

gambar 27 Tampllan Informas Dengan
Memanfaatkan |dentify

1. Menampilkan Informas dengan Hotlinks

Diddam peta kota Semarang akan
ditampilkan gambar angkutan kota yang
terdapat di jl. Arteri sekunder, jl. Arteri primer
dan jl. Raya serta nama kedurahan dimasing-
masing kecamatan.
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gambar 28 Tampilan Hotlinks J. Arteri
Sekunder dan Arteri Primer

o5 g,
eor Uiz For,

gambar 31
Bagian Wilayah Kota (BWK) IlI dan
Bagian Wilayah Kota |V

Daam perencaanaan Jaringan Jalan ini
dibedakan menjadi dua, yaitu rencana jaringan
pembuatan jaringan jaan baru dan rencana

peningkatan jaringan jalan yang bisa dilihat di
gambar 5.28.

Rencana Sistem Transportasi dengan
berdasar RTRW daam draft Rencana
Pemerintah KotaMadya Daerah Tingkat 1l
Semarang yang bisa dilihat di Gambar 5.29.

PENUTUP

Simpulan

1. Kemampuan membangun Sistem
Transportas dan Jalur Angkutan Kota
berbasis Sistem Informasi Geografi yang
baik akan menghasilkan perolehan
informasi  keruangan yang lengkap dan
dinamis.

2. Di dalam kegiatan Rencana Teknik Ruang
Kota kgjian terhadap kawasan perencanaan
dengan menggunakan Sistem Informas
Geografi akan mempermudah dalam
menentukan lokasi beserta informasi yang
menyertainya dalam menentukan aresl
yang mungkin terjadi  kemacetan,
pengembangan dan perluasan jaringan
jalan, serta penentuann aeal rute
kendaraan lebih mudah dilakukan.sesuai
dengan kebijaksanaan perencanaan yang
sudah tertuang di RDTRK Wilayah Dati |1
Semarang.

Saran

1. Di dadam pembuatan Sistem Jaringan
Jalan dan Transportas dengan berbasis
Sistem Informasi Geogrdfi ini,
kapasitasnya masih hanya berupa
informasi tentang kawasan perencanaan
tanpa mengikutsertakan  kemampuan
analisis untuk proses pengambilan
keputusan, sehingga perlu dikembangkan
dan dimanfaatkan dalam wacana untuk
pengembangan sistem yang berke anjutan
daam bentuk suatu sistem pendukung
keputusan bagi perencanaan tata ruang
kota yang terintegrasi.
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